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ABSTRAK

The purpose of this study was to investigate the effect of relating, experiencing, applying, cooperating
and transfering REACT model on chemistry learning outcomes of the eleventh grade students at the
senior high schools in West Lombok Indonesia. The research type is quasi-experimental design with
posttest only control group design. The population in this study were all the eleventh grade students
and 80 students were taken as samples. They were determined through saturated sampling techniques.
The reserach hypothesis testing was carried by the t-test. It was found that tcount 3.10 is higher that
tanle 1.68 at a significant level of 5%. This result indicate that the application of the REACT learning
model provides a better influence than conventional learning models on chemistry learning outcomes.

Kata Kunci: learning outcomes, chemistry, REACT model.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan salah satu
permasalahan yang paling sering dihadapi
adalah rendahnya hasil belajar [1-4]. Sebagai
salah satu contoh yaitu rendahnya hasil belajar
kimia siswa di sekolah. Oleh karena itu sangat
diperlukan  upaya peningkatan kualitas
pendidikan yang tidak terlepas dari kegiatan
belajar mengajar yang efektif. Keberhasilan
proses pendidikan juga dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal ini
dipengaruhi oleh tiga faktor vyaitu faktor
jasmani, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
Faktor eksternal yang mempengaruhi siswa
dalam kegiatan belajar adalah faktor keluarga,
faktor sekolah dan faktor masyarakat [5-7].

Ilmu kimia dipandang sebagai ilmu yang
sulit dan tidak menarik untuk dipelajari.
Akibatnya siswa cenderung menggunakan
metode menghafal, sehingga siswa hanya
mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik
terhadap materi yang diajarkan tetapi
kenyataannya mereka tidak memahami materi
tersebut. Siswa hanya mengingat dan
menyimpan berbagai informasi  tanpa
memahami serta menggali lebih jauh mengenai
informasi tersebut [8-9].

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa penyebab rendahnya hasil belajar kimia
siswa yaitu banyak siswa yang menganggap
bahwa pelajaran kimia itu abstrak, sulit dan
membosankan [10-16]. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pelajaran kimia masih dianggap sebagai

mata pelajaran yang sulit untuk dimengerti dan
tidak menarik serta abstrak. Karena siswa tidak
memiliki ketertarikan terhadap mata pelajaran
kimia maka timbulah masalah baru yaitu siswa
menjadi bosan. Hal ini yang menyebabkan
hasil belajar kimia siswa masih di bawah
kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan
oleh sekolah.

Terkait dengan permasalahan rendahnya
hasil belajar tersebut maka diperlukan model
pembelajaran yang tepat dan efektif untuk
menyampaikan materi sekaligus
mengembangkan pengetahuan siswa
mengenai penerapan materi dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transfering). Model pembelajaran REACT
merupakan salah satu  pengembangan
pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran
REACT memberikan pengaruh positif yaitu
dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa
[17-20]. Penelitian dengan model pembelajaran
REACT memberikan pengaruh positif terhadap
aktivitas siswa berupa keaktifan siswa di dalam
kelas.

Mata pelajaran kimia yang diajarkan di
SMA sederajat, didalamnya terdapat banyak
materi yang sangat berkaitan erat dengan
kehidupan  sehari-hari. Hal ini  yang
menyebabkan peneliti tertarik untuk
menggunakan model pembelajaran REACT.
Melalui model pembelajaran REACT
diharapkan siswa mendapatkan hasil belajar
yang lebih meningkat, karena proses
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pembelajaran berlangsung secara alamiah
sehingga masalah rendahnya hasil belajar
siswa dapat teratasi.

METODOLOGI

Penelitan  ini  adalah  penelitian
eksperimental vyaitu jenis penelitian yang
bertujuan untuk melihat pengaruh tertentu
terhadap suatu kondisi yang terkendalikan.
Jenis eksperimen yang digunakan adalah
eksperimen semu, dimana dalam desain ini
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi
eksperimen. Hal tersebut dikarenakan kondisi
di lapangan tidak memungkinkan untuk
dilakukan penempatan subyek penelitian
secara random ke dalam kelompok-kelompok.
Dengan kata lain, peneliti harus menerima
kelompok-kelompok (kelas-kelas) yang sudah
dibentuk oleh sekolah [21-22].

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah posttest only control design, dimana
dalam desain ini terdapat dua kelompok yang
tidak dipilih secara random. Kelompok yang
diberi perlakuan penerapan model
pembelajaran REACT disebut kelompok
eksperimen dan kelompok yang diberi
perlakuan penerapan model pembelajaran
konvensional disebut kelompok kontrol.
Masing-masing kelas hanya diberikan posttest
untuk mengetahui hasil belajar setelah
penerapan model pembelajaran REACT.
Dengan demikian, rancangan penelitian secara
sederhana dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Rancangan Penelitian

Pre- Post-
Kelas Test Perlakuan Test
Eksperi Penerapgn model
men - pembelajaran Ya
REACT
Penerapan model
Kontrol - pembelajaran Ya

konvensional

Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
[20]. Variabel penelitian ada dua jenis, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas atau disebut dengan variabel
independen  merupakan  variabel  yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variable terikat.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah
model pembelajaran REACT pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol. Variabel terikat atau yang
disebut dengan variabel dependen merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas [22].
Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil
belajar kimia siswa.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel mempunyai
peranan penting dalam penelitian yaitu sebagai
sumber data. Berikut ini diuraikan mengenai
populasi dan sampel yang terlibat dalam
penelitan  ini. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Labuapi. Jumlah
populasi pada penelitian ini yaitu 46
orang.Sampel merupakan bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah
seluruh populasi (siswa) kelas XI IPA 1 dan IPA
2 SMAN 1 Labuapi yang berjumlah 46 siswa.

HASIL PENELITIAN

Hasil Belajar

Hasill belajar kimia siswa dalam ranah kognitif
yang diperoleh berupa hasil posttest. Posttest
dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir
atau hasil belajar siswa setelah diterapkan
model pembelajaran. Instrumen soal yang
digunakan terdiri atas 15 butir soal. Hasil
postest dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Hasil posttest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh yang lebih baik dari
penerapan model pembelajaran REACT
terhadap hasil belajar kimia materi hidrokarbon
pada siswa kelas Xl IPA SMAN 1 Labuapi.
Penelitian yang dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2019/2020 ini merupakan
penelitian eksperimen semu dengan desain
penelitian nonequivalent control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Labuapi yang
berjumlah dua kelas. Penentuan sampel
dilakukan dengan teknik sampling jenuh.

Peneliti memilih kelas X1 IPA 1 dan XI
IPA° 2 sebagai sampel penelitian yang
didasarkan pada keadaan sekolah yang hanya
memiliki dua kelas IPA. Berdasarkan hasil
perhitungan uji beda menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai
rata-rata ujian tengah semester genap kimia
kelas XI IPA 1 dan Xl IPA 2. Kelas XI IPA 1
dijadikan kelas kontrol karena memiliki nilai
rata-rata yang lebih tinggi daripada kelas IPA 2
sebagai kelas eksperimen. Pada kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran
REACT, sedangkan kelas kontrol dengan
model pembelajaran konvensional. Penelitian
ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan
termasuk pelaksanaan posttest, baik di kelas
kontrol maupun eksperimen.

Hasil belajar siswa yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah
kognitif yang didapatkan dari hasil posttest.
Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata,
nilai tertinggi, dan ketuntasan klasikal posttest
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol, sedangkan nilai terendah kelas
eksperimen lebih rendah daripada kelas

kontrol. Pemberian posttest digunakan untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran.
Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi
sebesar 3,71 daripada kelas kontrol. Selisih
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
terlalu signifikan, hal ini disebabkan karena
model pembelajaran yang diterapkan
memberikan pengaruh yang tidak terlalu tinggi
pada kedua kelas.

Hasil gain dari posttest tersebut di uji
menggunakan uji-t. Hasil dari uji t adalah thiung
(3,10) > dari tiape (1,68) maka penerapan model
pembelajaran REACT memberikan pengaruh
yang lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar kimia siswa
kelas XI IPA SMAN 1 Labuapi.

Meningkatnya nilai rata-rata kelas
eksperimen saat posttest dikarenakan kelas
tersebut telah diberikan perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran REACT. Model
pembelajaran REACT adalah salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa, dimana
kegiatannya meliputi kegiatan mengaitkan,
mengalami, menerapkan, bekerjasama, dan
mentransfer dalam proses belajar siswa. Model
pembelajaran ini mengaitkan materi
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari
sehingga siswa lebih mudah memahami materi
yang akan dipelajari.

Uji Gain digunakan untuk pengujian
hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Hail uiji
gain dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2
menunjukkan bahwa nilai rata-rata Gain hasil
posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol.
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Tabel 2 Data Gain Hasil Posttest

Uji Gain

Aspek

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Nilai Gain total 973,27

966,6

Nilai rata-rata Gain 42,32

46,03

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Gain Posttest

Aspek Nilai yang didapatkan Kesimpulan
fhitung 1,37 Homogen
ftabel 2,10

Hasil uji homogenitas Gain posttest kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat
pada tabel 3. Tabel 4 menunjukkan bahwa
hasil uji homogenitas data gain posttest dengan
menggunakan uji-F, diperoleh Friung < Frapel
(taraf signifikan 5%) maka dapat disimpulkan
bahwa data Gain posttest mempunyai varians
homogen. Selanjutnya, hasil uji normalitas Gain
posttest kelas kontrol dan eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan
hasil uji normalitas data gain posttest dengan
menggunakan rumus chi-kuadrat pada kelas
kontrol dan eksperimen diperoleh nilai X2, <

X% e (dk = 5 (kelas kontrol), dk = 4 (kelas
eksperimen), taraf signifikan 5%), sehingga
dapat disimpulkan bahwa data gain posttest
kelas kontrol dan eksperimen terdistribusi
normal.

Hasil uji hipotesis Gain posttest kelas
kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 5. Pengujian hipotesis yang digunakan
adalah uji hipotesis satu pihak, karena
hipotesis yang digunakan memihak pada salah
satu kelas sampel. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji-t yang
melibatkan data hasil posttest. Kriteria
pengujiannya yakni apabila thiyng = tape dengan
taraf signifikan 5% maka H, ditolak, sebaliknya
apabila thyng < tape Maka H, diterima. Hasil
perhitungan menunjukan bahwa thiwng > tiaber (dK
= 42, taraf signifikan 5%), artinya H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran REACT memberikan
pengaruh yang lebih baik daripada model
pembelajaran konvensional terhadap hasil
belajar kimia siswa kelas XI IPA SMAN 1
Labuapi.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Gain Pretest-Posttest

No Kelas Xﬁitung thabel KeSimPUIan
1 Kontrol 10,78 11,07 Normal
2 Eksperimen 4,15 9,48 Normal
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Gain Uji-t
Aspek Nilai yang didapatkan Kesimpulan
thitung 3,10 Ho ditolak
ttabel 1,68

Model pembelajaran REACT memiliki beberapa
tahapan. Tahapan yang pertama adalah
Relating (Mengaitkan), peneliti menyampaikan
materi yang diajarkan dengan menghubungkan
antara materi dan kehidupan sehari-hari
sehingga siswa dengan mudah mengaitkan
materi yang diajarkan dengan suatu hal yang
mereka temukan di lingkungan sekitar. Tahap
yang ke dua adalah Experiencing (Mengalami),
peneliti membimbing siswa untuk belajar

dengan melakukan percobaan sesuai dengan
materi yang diajarkan. Hal ini bertujuan agar
siswa dapat mengalami sendiri materi yang
dipelajari dengan kehidupan yang disekitarnya.
Tahap vyang ke tiga adalah Applying
(Mengaplikasikan), peneliti memberikan LKS
kepada siswa yang bertujuan agar siswa dapat
menerapkan pengetahuan yang didapatkan
dengan menjawab soal yang telah disiapkan.
Tahap yang ke empat adalah Cooperating
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(Bekerjasama), peneliti  membagi siswa
menjadi beberapa kelompok secara heterogen
agar dapat menyelesaikan LKS secara
bersama-sama dan dapat menghargai
pendapat orang lain. Tahap yang ke lima
adalah Transfering (Proses Transfer Iimu),
siswa mempresentasikaan hasil  diskusi
kelompok dari LKS yang telah dijawab di depan
kelas. Hal ini dapat melatih siswa memahami
apa yang mereka telah kerjakan sehingga bisa
memberikan informasi kepada orang lain.

Tahapan dari model pembelajaran
REACT yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa adalah pada saat siswa melakukan
eksperimen. Ketika melakukan eksperimen
siswa mengaitkan pengetahuan yang dipelajari
dengan pengetahuan yang dimiliki siswa.
Sebagian besar siswa tiap kelompok aktif
ketika melakukan eksperimen. Model
pembelajaran REACT dapat digunakan dalam
pembelajaran salah satunya yaitu siswa lebih
aktif karena dalam proses belajar mengajar
mereka tidak hanya mendengarkan materi dari
guru tetapi juga ikut berperan aktif dalam
proses pembelajaran.

Terdapat beberapa kendala yang
dialami oleh peneliti pada kelas eksperimen,
yang petama terdapat beberapa kelompok
yang hanya mengandalkan 1 atau 2 orang
bahkan hanya ketua kelompoknya saja untuk
mengerjakan LKS. Kendala selanjutnya adalah
saat presentasi berlangsung, terdapat siswa
yang kurang memperhatikan temannya yang
sedang  presentasi, sehingga tahapan
transferring tidak berjalan seperti apa yang
diharapkan.

Berdasarkan kendala yang dialami oleh
peneliti pada kelas eksperimen maka peneliti
memberikan beberapa solusi terkait dengan
kendala tersebut. Solusi yang pertama adalah
peneliti memberikan tugas pada masing-
masing siswa terkait dengan LKS vyang
diberikan. Satu orang siswa mendapatkan satu
buah soal dari LKS yang menyebabkan setiap
anggota kelompok mempunyai tanggung jawab
untuk menyelesaikan soal. Solusi yang kedua
adalah saat presentasi berlangsung, jika
peneliti menemukan siswa yang tidak mengikuti
proses presentasi dengan baik maka peneliti
memberikan pertanyaan sederhana kepada
siswa yang bersangkutan. Pertanyaan
sederhana yang diberikan bisa meliputi
pertanyaan tentang materi pembelajaran yang
sedang dipresentasikan.

Model pembelajaran  konvensional
merupakan  model  pembelajaran  yang
diterapkan pada kelas kontrol, dikarenakan
model ini biasa digunakan oleh guru mata

pelajaran kimia di sekolah tersebut. Model
pembelajaran konvensional memiliki beberapa
tahapan, tahapan yang pertama adalah
mengamati, peneliti menyampaikan materi
pembelajaran dengan serinci mungkin. Tahap
selanjutnya adalah peneliti membimbing siswa
untuk bertanya mengenai materi yang belum
dimengerti.  Kemudian untuk  mengecek
pemahaman siswa mengenai materi yang
disampaikan, peneliti membagi siswa menjadi
beberapa kelompok untuk menyelesaikan LKS
yang telah disiapkan. Tahap yang terakhir
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas.

Kendala yang dialami peneliti pada
kelas kontrol adalah siswa masih malu
bertanya tentang materi yang belum dipahami,
sehingga pada saat presentasi di depan kelas
masih ada beberapa siswa yang belum paham.
Solusi yang diberikan pada kendala ini adalah
peneliti memberikan pertanyaan terkait dengan
materi pembelajaran sehingga siswa berlomba-
lomba untuk menjawab pertanyaan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating And
Transfering REACT memberikan pengaruh
lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar kimia siswa
kelas XI IPA SMAN 1 Labuapi.
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